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ABSTRAK

Tujuan dart penelitian i adalah untuk melihat fungsi surat kabar sehaga
pembert informasi tanpa melupakan profesionalisme didalam memajukan peternakan
Sumatera Barat khususnya, Indonesia umumnya dan untuk melihat sejauh mana Surat
Kabar mampu menjalankan fungsinya sebagai kontrol sosial,

Penelitian ini menggunakan teknik tiga tahap, Mlihat, Menimbang, Bertindak,
adalah teknik yang akan digonakan untuk menganalisa dan menyikapi sebuah berita.
Berita di klasifikasikan menjadi berita ternak unggas, berita ternak besar dan berita tenak
hias dan ternak secara umum.

Dari semua berita peternakan yang diterbitkan tiga surat kabar (singpalang,
haluan, padang ekspres) kota padang pada tahun 2006, berita flu burung merupakan
berita terbanyak yang diterbitkan dibanding berita lainnya, yaitu sebanyak enam puluh
satu koma sembilan puluh empat persen persen dari seratus lima puluh lima berita
peternakan yvang diterbitkan.

Media massa berfungsi sebagai media informasi, pendidikan, hiburan dan
kontrol sosial, tetapi pembahasannya dititik beratkan pada fungsi informasi dan fungsi
control sosial.

Kata Kunei : Media Massa, Fungsi Informasi, Fungsi Kontrol Sosial



BAB I

PENDAHULUAN

L1, Latar Belakang

Berdasarkan perkembangan zaman dan seiring dengan bertambahnya
Jumlah penduduk dari tahun ke tahun sudah semestinyalah dunia peternakan kita
Indonesia umumnya dan Sumatera barat khususnya juga ikut berkembang,

Bertambah tingginya tingkat pendidikan di masyarakat, berbanding lurus
dengan tingkat kesadaran mereka terhadap gizi vang berasal dari hewan ternak. Maka
dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan gizi vang berasal dari hewann ternak
memmgkat kurang lebih dua kali lipat dari sebelumnya.

Secara normal proses itu akan berjalan terus dari waktu ke waktu, kebutuhan
terhadap gizi yang berasal dari hewan ternak akan ikut bertambah dan tidak akan
pernah berkurang.

Perlu kita sadari bahwa pertambahan jumlah penduduk berbanding terbalik
dengan luas lahan peternakan, karena dengan bertambah luasnya  kawasan
pemukiman penduduk akan mempersempit lahan peternakan. Kita harus memberi
mereka tempat dan hidup berdampingan, lengkap dengan semua penyakit vang
ditularkannva.

Sebagai insan peternakan, mencari jalan keluar dari masalah itu adalah salah
satu tugas kita. Kita harus menemukan teknologi-teknologi baru untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas hewan ternak didalam keterbatasan lahan, Pembangunan

peternakan tidak boleh lepas dari campur tangan pemerintah dan pihak-pihak lain
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vang terkait di dalamnva. Agar semua proses dapat berjalan dengan baik maka harus
ada sebuah organisasi atau badan yang independent vang berfungsi sebagai kontrol.
Oleh karena itu Media Massa merupakan jawaban yang tepat dan salah S.Eitll[]}-"al.
adalah Surat Kabar, sebagai controller agar tidak terjadi penyelewengan, semua pihak

tetap menjalankan fungsinya masing-masing dan bekerja sama,

1.2, Perumusan Masalah

Dalam sebuah kegiatan informasi adalah salah satu faktor penting vang
harus diperhatikan dan dikelola dengan baik. Salah informasi menimbulkan salah
persepst, salah persepsi dapat memicu tindakan vang salah. Pada awalnva kata-kata
tidak mempunyai makna, manusialah yang memberinya makna (Djalaluddin Rahmat,
1970).

Berita xedatangan Presiden Amerika Serikat George W. Bush ke Indonesia
20 November mendatang (2006) menjadi headline dibeberapa media cetak nasional
belakangan ini. Tidak hanyva media cetak , media elektronik seperti radio dan televisi
juga ramai memberitakan rencana, persiapan bahkan pro dan kontra akan kedatangan
orang nomor satu di negara adidaya ini, Dalam situs pencari internet google, terdapat
kurang lebih 835.000 informasi tentang kedatangan Bush tersebut. Berita tersebut pun
menjadi topik hangat yang diperbincangkan oleh hampir sctiap orang . dikantor.
kampus, bahkan didalam kendaraan umum. Hampir tidak ada orang vang tidak tahu
tentang masalah ini pro dan kontra pun muncul dalam masyarakat. Fenomena ini
merupakan gambaran dari betapa kuatnya pengaruh media massa dalam pembentukan

opini masyarakat. Media massa mempunyai kemampuan untuk memilih dan



menckankan topik tertentu yang dianggapnya penting (menetapkan “agenda’ / agenda
media) sehingga membuat publik berpikir bahwa isu yang dipilih media itu penting
dan menjadi agenda public{Wina Puspitasari . S.Sm‘}.

Media Massa memiliki kekuatan vang besar untuk membentuk opini publik
tentang suatu masalah, dengan kemampuan kekuatan yang besar itu mereka bisa
menjadi pengawas atau controller bagi pihak-pihak berkuasa dalam menjalankan

tugasnya, mereka juga mampu memberikan informasi penting dengan cepat,

1.3. Tujuan Penelitian

Sejak awal perkembangannya, surat kabar sudah menjadi musuh para
penguasa mapan, perjuangan memperoleh kebebasan penerbitan, demokrasi dan hak-
hak kerja, dimainkan oleh pers dibawah tekanan para penguasa diktator dan kekuatan
asimg. Hanya saja kadang kala surat kabar tidak memberikan informasi vang akurat.
Mereka (Surat Kabar) mencoba memberi penckanan-penekanan pada berita vang
mereka buat demi kepentingan pihak tertentu , sehingga menyebabkan kesalahan
persepsi pada masyarakat, dan membuat masyarakat lupa pada masalah sebenarnva,
“Unsur tambahan dalam teori pembentukan ideologi konservatif oleh media terletak
dalam pengamatan bahwa media menetapkan jenis perilaku dari kelompok tertentu
vang menyimpang”, dikutip dari buku “Teori Komunikasi Massa™ oleh Denis

Maquail, halaman 208,



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Media Massa mempunyai 2 fungsi : Fungsi Informasi dan Fungsi Kontrol,
Fungsi Informasi terkait dengan peternakan menunjukan ada 2 kategori
a. Informast Flu Burung vang meliputi 61,94% untuk semua jenis surat kabar
kota Padang
0. Informasi Ternak Lainnya seperti sapl, kerbau, kuda., ternak hias dan
peternakan secara umum mencakup 38,06 % sisanya.

Fungst kontrol dalam pemberitaan surat kabar adalah bagian vang tidak
lerpisahkan  dengan fungst informasi. Terdapat sebanyak 155 berita tentan g
peternakan selama tahun 2006 pada ketiga jenis surat kabar (Singgalang, Haluan dan
Padang Ekspres). Seratus sembilan belas berita informasi dan tiza puluh enam berita
kontrol, memberikan gambaran Media massa telah menjalankan kedua fungsinya

dengan baik.

5.2. Saran

Agar media menjalankan fungsinya dengan sebaik-baiknya, sehinga tidak
memberikan informasi yang mengada-ada, provokatif dan tidak faktual karna dapat
menimbulkan keresahan didalam masyarakat,agar semua lapisan masyarakat dapat

lebih teliti dalam membaca dan menganalisa sebuah berita
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